
 

 

 

 

 

 

 BAB V 

KESIMPULAN 

 

Hasil dari penelitian, geologi di daerah Motilango dan sekitarnya 

Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

Dari aspek geomorfologinya daerah penelitian dibagi menjadi menjadi 3 

yaitu: Satuan Perbukitan Struktural, Satuan Perbukian Denudasional, Satuan 

Dataran Aliuvial.  

Dari aspek litostratigrafi di daerah penelitian dapat dikelopmpokan 

menjadi 4 satuan tidak resmi dengan urutan dari yang tua ke muda sebagai 

berikut: satuan intrusi diorit (Miosen Awal hingga Miosen Tengah), satuan 

andesit (Miosen Tengah hingga Miosen Akhir), satuan breksi vulkanik (Pliosen 

Awal), satuan  aluvial (Holosen). 

Struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian terdiri dari kekar 

dan sesar dengan arah tegasan pada kekar relatif utara-selatan sedangkan sesar 

pada daerah penelitian yaitu sesar turun mengiri (normal left slip fault).   

Sejarah geologi daerah penelitian dimulai sejak kala Miosen Awal  dimana 

batuan tertua di daerah penelitian pertama kali terbentuk yaitu satuan diorit 

Kemudian pada kala Miosen Tengah terbentuk satuan andesit, dan pada kala  

Pliosen Awal terbentuk satuan breksi vulkanik yang kemudian satuan ini ditutup 

secara tidak selaras oleh satuan aluvial yang berumur Holosen. 
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